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Tren Pendidikan Akuntansi di 

Indonesia 
 Terdapat 52 perguruan tinggi pemilik jurusan akuntansi dengan 

akreditasi A, oleh BAN-PT, terdiri dari 15 universitas negeri (UI, 

UGM, Undip, dst), 29 universitas swasta (Gundar, Petra, 

Binus,dst), serta 8 institut dan STIE (Kwikkiangie, Perbanas, 

Kesatuan, dst).  

 Sedangkan pemilik jurusan akuntansi dengan akreditasi B 

sebanyak 236 perguruan tinggi, terdiri dari 33 universitas negeri, 

133 universitas swasta, serta 70 institut dan STIE.  

 Selain itu terdapat 280 perguruan tinggi pemilik jurusan 

akuntansi dengan akreditasi C, terdiri dari 12 universitas negeri, 

108 universitas swasta, serta 160 institut dan STIE.  

 

 

 



Tren Pendidikan Akuntansi  

di Indonesia 

 Terjadi lonjakan jumlah mahasiswa jurusan akuntansi dalam 20 tahun 

terakhir. Sekitar 60% Mahasiswa Fakultas Ekonomi berasal dari jurusan 

akuntansi. 

 Perguruan tinggi berlomba-lomba membuka jurusan yang cukup seksi 

ini. Tingkat kelulusan relatif tinggi, mencapai 80%-90%, dengan jumlah 

lulusan sekitar 35.000 sarjana akuntansi per tahun. 

 Jumlah akuntan yang terdaftar pada awal 2015 sekitar 25.000, 

sementara jumlah akuntan publik tidak lebih dari 1.000 orang. Jika 

dibandingkan dengan jumlah penduduk Indonesia yang 250 juta 

maka perbandingannya 1:250.000. Perbandingan di Malaysia dan 

Singapura masing-masing adalah 1:23.000 dan 1:5.000 

 



Tren Pendidikan Akuntansi  

di Indonesia 

Jumlah Kelulusan  
Sarjana Akuntansi di Asean 



Tren Pendidikan Akuntansi  

di Indonesia 

 Diperkirakan Instansi pemerintahan se-Indonesia masih kekurangan tenaga 

akuntan hingga 25.000-an orang. 

 Data perusahaan lembaga keuangan nonbank terus meningkat. Saat ini 

terdapat 608 perusahaan industri keuangan non bank yang terdiri dari 200 
perusahaan pembiayaan, 100 perusahaan asuransi dan reasuransi, serta 308 

dana pensiun 

 Menurut BI saat ini terdapat 120 Bank di Indonesia baik BUMN dan BUMD 

 Diperkirakan saat ini Lembaga keuangan menengah berjumlah sekitar 

567.000 sampai 600.000-an unit. Jumlah ini menunjukkan bahwa lembaga 

keuangan ini terus dibutuhkan masyarakat. 



Akuntan sebagai profesi strategis 



Akuntan sebagai profesi strategis 

Perkembangan Jumlah KAP di Indonesia   



Akuntan sebagai profesi strategis 

Sebaran KAP di Indonesia 
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Akuntan sebagai profesi strategis 

 Di Indonesia pada akhir 2015 terdapat:  

 hampir 400 pemerintah kabupaten,  

 100-an pemerintah kota,  

 34 provinsi,  

 34 kementerian,  

 28 LPNK,  

 141 BUMN,  

 lebih dari 1.000 BUMD,  

 sedikitnya 10.000 LSM,  

 100.000 yayasan,  

 110.000 koperasi/BMT,  

 4.000-an perguruan tinggi, dan  

 belasan partai politik. 

 

Sekitar 230.000  
lembaga atau organisasi 

memerlukan status  

WTP 



Akuntan sebagai profesi strategis 

Persepsi publik/awam terhadap akuntan: 

 Akuntan dalam praktik keseharian merupakan pekerjaan yang rigid 

atau kaku, tidak ada kompromi, zakelijk, cenderung tertutup. 

 Hal itu terjadi karena sdm akunting dalam bekerja senantiasa 

berusaha mematuhi (comply with) standard pelaporan yang berlaku, 

sehingga dapat diaudit oleh KAP mana pun. 

 Profesi ini dikenal hanya di luarnya, masyarakat sulit atau hampir tidak 

mengenal apa dan bagaimana arti strategis hasil karya akuntan. 

 Cenderung sebagai profesi tertutup, dan hasil kerjanya sulit dipahami 

masyarakat awam. Padahal, jika mampu membaca laporan audit 

seorang akuntan, akan dengan mudah mengetahui ‘kesehatan’ 

sebuah institusi. 



Akuntan sebagai profesi strategis 

Persepsi orang terhadap akuntan: 

 Akuntan mampu mendeteksi wrong doing dalam pelaporan 

keuangan. 

 Akuntan dapat secara jitu mendiagnosa kesehatan finansial 

sebuah lembaga, baik pemerintah maupun swasta. 

 Akuntan mampu memberikan saran yang tepat bagaimana 

membenahi sebuah perusahaan/institusi secara efektif 

 Banyak lagi..  



Akuntan sebagai profesi strategis 

Persepsi publik/awam terhadap akuntan (lanjutan): 

 Akuntan—terutama yang level pemula hingga madya– cenderung 

asyik di dunianya sendiri, kurang mampu bersosialisasi, atau . 

 Baru setelah menjadi akuntan senior, mereka mulai membuka diri dan 

lebih di kenal publik. 

 Apalagi jika mereka sudah berpindah kuadran, misalnya tidak lagi 

berkutat sebagai akuntan an sich, melainkan sudah terlibat dalam 

manajemen operasional, biasanya menjadi lebih terbuka.  

 Karena kemampuannya menganalisa kesehatan perusahaan secara 

sistematis, pemilik profesi ini banyak yang mendulang sukses sebagai  

bagian dari top management. 







Memanfaatkan Media (Massa) 
 Media massa merupakan saran efektif untuk berkomunikasi, 

sekaligus panggung yang tepat untuk berpolemik secara 
sehat. 

 Dengan menyampaikan gagasan di media, ide ataupun 
pengetahuan dapat tersalurkan kepada khalayak, sehingga 
menjadi  proses edukasi atau pembelajaran publik. 

 Perlu memilih dan memilah media apa yang akan 
dimanfaatkan sebagai saluran penyampaian ide. 

 Media berbagai ragam, baik media institusionl maupun 
media sosial. 

 Untuk penyampaian ide yang serius, sebaiknya gunakan media 
massa formal (cetak dan elektronik) 

 Sedangkan untuk ide yang cenderung popular dan ringan, 
dapat memanfaatkan media sosial (blog, vlog, BBM, WA, 
facebook, twitter, dsb) 

 



Fungsi Media Massa 

Sebagai wadah informasi, 
pendidikan, hiburan, 
kontrol sosial, serta ikut 
memperjuangkan 
penegakan keadilan dan 
kebenaran  

  

      

      (Pasal 3 UU No. 40/1999 tentang Pers) 



Peran Media Massa 

 Memenuhi hak publik untuk mengetahui 

 Menegakkan nilai-nilai dasar demokrasi 

 Mendorong terciptanya supremasi hukum dan HAM serta 
menghormati kebhinnekaan 

 Mengembangkan pendapat umum berdasarkan informasi 
yang tepat, akurat, dan benar 

 Melakukan pengawasan, kritik, koreksi, dan saran terhadap 
hal-hal yang berkaitan dengan kepentingan umum 



Misi Kritis Media 

 Ikut mengontrol jalannya kehidupan bernegara/kehidupan 

sosial 

 Turut mengawasi dan mengritik (watch dog) lembaga publik 

(pemerintah/ penyelenggara negara/korporasi swasta) 

 Menyingkap penyelewengan yang mungkin dilakukan 

lembaga publik 

 Menggerakkan dan mewakili masyarakat 

 Menjadi komunikator masyarakat terhadap apa yang 

dikerjakan lembaga publik 



Mengomunikasikan karya 

akuntansi  



Mengomunikasikan karya 

akuntansi  



Menjembatani komunikasi 

efektif akuntan dan publik 



Menjembatani komunikasi efektif 

akuntan dan publik 



Menjembatani komunikasi efektif 

akuntan dan publik 



Menjembatani komunikasi efektif 

akuntan dan publik 

 Akibat minimnya penjelasan dari perusahaan, termasuk listed 

companies, maka keterbacaan kinerja mereka di kalangan 

masyarakat awam juga minim. 

 Ini antara lain yang menjelaskan mengapa jumlah investor 

individu untuk produk instrument finansial beserta derivatifnya 

relatif stabil… di angka yang kecil. 

 Seandainya kaum akuntan atau yang ahli membaca 

kesehatan perusahaan berkenan meluangkan waktu untuk 

membuat lebih banyak analisis terhadap kinerja korporasi di 

media, mungkin akan sangat membantu masyarakat kita. 

 Sehingga, masyarakat kita lah investor terbesar pasar modal. 



Siapkah Menjadi Tuan  

di Negeri Sendiri? 
Kapan siapnya? 
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